
222 

 

 

LAMPIRAN 

1. Form Wawancara 

 

Perumda Air Minum Tugu Tirta Kota Malang 

Nama Narasumber : Pak Hanung dan Pak ilham 

Jabatan : Bidang Produksi 

Hari/Tanggal : 15 juni dan 22 juli 2026 

Lokasi Wawancara : Kantor Perumda Tugu Tirta Kota Malang 

  

No. Pertanyaan Ringkasan Jawaban Narasumber 

1 

Apa saja sumber air 

baku yang digunakan 
dan bagaimana kondisi 

pemanfaatannya? 

Pasokan kami berasal dari Kota Malang, Kota 

Batu, dan Kabupaten Malang. Sumber 

utamanya antara lain Wendit, Sumber Pitu, 
Banyuning, Binangun, beberapa sumur lokal, 

dan WTP Sungai Bango. Sampai sekarang, 

pasokan terbesar masih berasal dari Wendit. 

2 

Bagaimana air dialirkan 

dari sumber sampai ke 

wilayah pelayanan? 

Air dari sumber dialirkan menggunakan 
gravitasi atau pompa menuju reservoir, lalu 

masuk ke jaringan utama. Jalur transmisi dari 

luar Kota Malang cukup penting karena 
membawa sebagian besar pasokan air. 

3 

Bagaimana pola 

distribusi dan hubungan 

sumber dengan wilayah 
pelayanan? 

Sistem distribusi Kota Malang sudah saling 
terhubung melalui reservoir, zona, dan DMA. 

Jadi, satu sumber tidak bisa langsung disebut 

hanya melayani satu kelurahan karena air dari 
beberapa sumber dapat masuk ke jaringan 

yang sama. 

4 

Bagaimana peran 

reservoir atau tandon 
dalam mendukung 

pelayanan? 

Reservoir dipakai untuk menampung air dan 
membantu menjaga tekanan sebelum air masuk 

ke jaringan pelayanan. Pengoperasiannya 

disesuaikan dengan kebutuhan setiap zona dan 

kondisi pasokan dari sumber. 

5 

Bagaimana kebijakan 

operator dalam menjaga 

dan mengembangkan 
pelayanan? 

Kami tidak langsung menambah jaringan tanpa 

melihat kondisi sistemnya. Kesiapan sumber, 
reservoir, tekanan, dan jaringan diperiksa lebih 

dulu supaya pelanggan bertambah tetapi 

pasokan tetap aman. 

6 
Bagaimana tata kelola 
dan pemantauan sistem 

dilakukan? 

Pemantauan dilakukan melalui data produksi, 

reservoir, zona pelayanan, dan DMA. Dari situ 

kami bisa melihat debit, tekanan, pemakaian, 
dan bagian jaringan yang kemungkinan 
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No. Pertanyaan Ringkasan Jawaban Narasumber 

mengalami kebocoran. 

7 

Apa kendala utama 
pelayanan dan 

bagaimana 

penanganannya? 

Kendalanya biasanya kebocoran pipa, 

gangguan jaringan, dan tekanan yang tidak 

stabil. Penanganan didahulukan pada pipa 
utama atau gangguan yang berdampak pada 

banyak pelanggan. 

8 

Bagaimana hubungan 

operator dengan 

HIPPAM dan sumber 

mandiri? 

HIPPAM masih membantu beberapa wilayah 
yang belum masuk jaringan Perumda. Data 

lokasi, sumber, dan pelanggannya perlu 

disamakan supaya pengembangan jaringan 
tidak tumpang tindih. 

9 

Bagaimana kerja sama 

pemanfaatan sumber 
dengan daerah atau 

operator lain? 

Untuk Wendit dan Sumber Pitu sudah ada 

kerja sama antara Pemerintah Kota Malang 

dan Pemerintah Kabupaten Malang. 
Koordinasi dengan Kota Batu juga diperlukan 

karena Banyuning dan Binangun berada di 

wilayah Kota Batu. 

10 

Apa yang perlu 

diperkuat dalam kerja 

sama lintas wilayah? 

Bukan hanya jumlah air yang perlu dibahas. 
Kondisi sumber, data debit, pipa transmisi, 

akses perbaikan, pemeliharaan, dan pembagian 

tanggung jawab saat ada gangguan juga harus 

jelas. 

11 

Apa prioritas 

pengembangan sistem ke 
depan? 

Prioritas kami menjaga sumber, memperkuat 

transmisi dan reservoir, mengoptimalkan 

DMA, mengatur tekanan, serta menurunkan 
kehilangan air sebelum jaringan diperluas lebih 

jauh. 

 

 

Dokumentasi: 

 
Pak Hanung 

 
Pak Ilhan 
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PERUMDAM Among Tirto Kota Batu 

Nama Narasumber : Pak Nafis 

Jabatan : Kepala Seksi SDM 

Hari/Tanggal : 24 juni dan 21 juli 2026 

Lokasi Wawancara : Kantor PERUMDAM Among Tirto Kota Batu 

dan Zoom Online 

  

No. Pertanyaan Ringkasan Jawaban Narasumber 

1 

Apa saja sumber air baku 
yang digunakan dan 

bagaimana kondisi 

pemanfaatannya? 

Kami menggunakan beberapa mata air, seperti 

Darmi, Banyuning, Gemulo, Torongbelok, 

Kasinan, dan Ngesong. Setiap sumber punya 
kemampuan debit dan wilayah pelayanan yang 

berbeda. 

2 

Bagaimana air dialirkan 

dari sumber sampai ke 

wilayah pelayanan? 

Sebagian besar air dialirkan dengan gravitasi 
menuju reservoir dan jaringan pelayanan. 

Karena Kota Batu berbukit, tekanan dan 

jangkauan air di setiap wilayah tidak selalu 
sama. 

3 

Bagaimana pola 

distribusi dan hubungan 
sumber dengan wilayah 

pelayanan? 

Darmi melayani Oro-Oro Ombo, Banyuning 

melayani Mojorejo dan Beji, sedangkan 

Gemulo melayani Pandanrejo, Sisir, dan 
Temas. Torongbelok melayani Songgokerto, 

Kasinan melayani Pesanggrahan, dan Ngesong 

melayani Sumberejo. 

4 

Bagaimana peran 

reservoir atau tandon 
dalam mendukung 

pelayanan? 

Reservoir membantu menampung air dari 
sumber sebelum disalurkan ke wilayah 

pelayanan. Di wilayah yang berbeda elevasi, 

reservoir juga penting untuk membantu 
menjaga tekanan dan pembagian air. 

5 

Bagaimana kebijakan 

operator dalam menjaga 

dan mengembangkan 
pelayanan? 

Fokus kami bukan hanya menambah pipa, 

tetapi juga menjaga mata air dan kawasan 
resapannya. Perluasan jaringan dilakukan 

bertahap dengan melihat kemampuan sumber 

dan kondisi tekanan. 

6 

Bagaimana tata kelola 

dan pemantauan sistem 
dilakukan? 

Petugas memantau mulai dari sumber, 
reservoir, jaringan, sampai laporan pelanggan. 

Kalau debit turun atau tekanan melemah, kami 
periksa bagian sistem yang kemungkinan 

bermasalah. 

7 
Apa kendala utama 
pelayanan dan bagaimana 

penanganannya? 

Jaringan lama, kebocoran, dan perbedaan 

tekanan masih menjadi kendala. 
Penanganannya dilakukan lewat pemeriksaan 

pipa, perbaikan meter, pengaturan tekanan, 

dan tindak lanjut laporan masyarakat. 
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No. Pertanyaan Ringkasan Jawaban Narasumber 

8 

Bagaimana hubungan 

operator dengan 

HIPPAM dan sumber 
mandiri? 

HIPPAM masih banyak membantu 
permukiman yang belum masuk jaringan 

utama, terutama wilayah yang tersebar. 

Wilayah pelayanan dan data pelanggannya 
perlu dibuat lebih jelas supaya saling 

melengkapi. 

9 

Bagaimana kerja sama 

pemanfaatan sumber 

dengan daerah atau 

operator lain? 

Koordinasi dengan Kota Malang tetap 

dilakukan karena ada sumber di Kota Batu 

yang digunakan dalam Sistem Kota Malang, 

terutama Banyuning dan Binangun. Untuk 

dokumen lengkapnya biasanya perlu dilihat di 
pemerintah daerah atau bagian hukum. 

10 

Apa yang perlu diperkuat 

dalam kerja sama lintas 
wilayah? 

Perlindungan sumber, data pemanfaatan air, 

pemeliharaan sarana, pembiayaan, dan 

tanggung jawab saat ada gangguan perlu 
dibuat lebih jelas. Kebutuhan pelayanan Kota 

Batu juga tetap harus diperhatikan. 

11 

Apa prioritas 

pengembangan sistem ke 

depan? 

Prioritas kami mengurangi kebocoran, 
memperbaiki jaringan lama, menstabilkan 

tekanan, mengoptimalkan sumber dan 

reservoir, serta menambah pelayanan secara 
bertahap. 

 
Dokumentasi: 
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Perumda Tirta Kanjuruhan Kabupaten Malang 
Nama Narasumber : Pak Sumari, Pak Ahmad Basori, Pak Didik,  

   Ibu Lutvi 

Jabatan : Kepala Unit Lawang, Tumpang, Turen,  

   Kepanjen 

Hari/Tanggal : 22 juli, 20 juli, dan 21 juli 2026 

Lokasi Wawancara : Kantor Unit 

  

No. Pertanyaan Ringkasan Jawaban Narasumber 

1 

Apa saja sumber air baku 

yang digunakan dan 
bagaimana kondisi 

pemanfaatannya? 

Setiap unit memakai sumber yang berbeda. 

Kepanjen menggunakan Dieng, Metro, dan 
Ubalan; Tumpang memakai Pitu dan Pelus; 

Lawang memakai Polaman, Mlaten, Kol, 

Kalibiru, Suko, dan Sumur Bor Bedali; 
sedangkan Turen memakai Umbulrejo dan 

Petung/Codo. 

2 
Bagaimana air dialirkan 
dari sumber sampai ke 

wilayah pelayanan? 

Sistemnya memakai gravitasi, pompa, atau 

gabungan keduanya, tergantung posisi sumber 
dan wilayah pelayanan. Di Tumpang, air Pitu 

masuk ke Tandon Simpar, sedangkan air Pelus 

masuk ke Tandon Pelus. 

3 

Bagaimana pola 
distribusi dan hubungan 

sumber dengan wilayah 

pelayanan? 

Di Kepanjen, Dieng melayani Sukoharjo dan 
Kemiri, Metro melayani Ngadilangkung, 

Mojosari, dan Dilem. Ubalan melayani 

Kepanjen, Cempokomulyo, Ardirejo, 
Panggungrejo, Mangunrejo, dan Sengguruh. 

Penarukan menerima pasokan dari Dieng dan 

Ubalan. 

4 

Bagaimana peran 

reservoir atau tandon 

dalam mendukung 
pelayanan? 

Tandon dipakai untuk mengatur pembagian air 

sebelum masuk ke jaringan desa atau 
kelurahan. Fungsinya cukup penting, terutama 

pada unit yang memiliki sumber lebih dari satu 

dan wilayah pelayanan yang tersebar. 

5 

Bagaimana kebijakan 
operator dalam menjaga 

dan mengembangkan 

pelayanan? 

Kebijakannya tidak bisa sama untuk semua 

unit. Kepanjen dan Turen lebih membutuhkan 

penguatan kapasitas, sedangkan Lawang dan 
Tumpang lebih banyak pada optimalisasi dan 

pemeliharaan sistem. 

6 

Bagaimana tata kelola 

dan pemantauan sistem 
dilakukan? 

Setiap unit memantau sumber, tandon, 

jaringan, dan pelayanan di wilayahnya, lalu 
melaporkan kondisi sistem ke kantor pusat. 

Gangguan biasanya ditangani lebih dulu oleh 

unit setempat karena mereka paling memahami 
kondisi lapangan. 



227 

 

 

No. Pertanyaan Ringkasan Jawaban Narasumber 

7 

Apa kendala utama 

pelayanan dan 
bagaimana 

penanganannya? 

Kendalanya berbeda-beda, mulai dari kapasitas 
sumber, pipa lama, kebocoran, tekanan, jarak 

pelayanan, sampai kebutuhan biaya. 

Penanganannya disesuaikan dengan kondisi 
dan tingkat gangguan masing-masing unit. 

8 

Bagaimana hubungan 

operator dengan 

HIPPAM dan sumber 

mandiri? 

HIPPAM masih membantu desa yang belum 

masuk jaringan Perumda. HIPPAM bukan 
dianggap sebagai pesaing, tetapi data debit, 

pelanggan, kualitas air, dan batas 

pelayanannya perlu diperjelas. 

9 

Bagaimana kerja sama 
pemanfaatan sumber 

dengan daerah atau 

operator lain? 

Wendit dan Sumber Pitu juga digunakan untuk 

mendukung pelayanan Kota Malang. Untuk 

pemanfaatan Wendit dan Sumber Pitu sudah 
ada kerja sama antara Pemerintah Kabupaten 

Malang dan Pemerintah Kota Malang. 

10 

Apa yang perlu diperkuat 

dalam kerja sama lintas 

wilayah? 

Debit sumber, perlindungan kawasan, 

bangunan pengambilan, pipa transmisi, akses 
perbaikan, dan pembagian tanggung jawab saat 

terjadi gangguan perlu dievaluasi bersama. 

11 

Apa prioritas 

pengembangan sistem ke 

depan? 

Kepanjen dan Turen perlu peningkatan 
kemampuan sistem. Lawang dan Tumpang 

lebih diarahkan untuk menjaga sumber, 

tandon, jaringan, dan pelayanan yang sudah 
berjalan. 

 
Dokumentasi: 
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2. Dokumentasi Survey 
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3. Surat Bimbingan Dosen 

a. Surat Pembimbing 1 
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b. Surat Dosen Pembimbing 2 
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4. Lembar Asistensi 

a. Seminar Proposal 
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b. Seminar Hasil 
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c. Sidang Komprehensif 
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5.  Berita Acara 

a. Seminar Proposal 

 
 

b. Seminar Hasil 
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c. Sidang Komprehensif 
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6.  Lembar ACC Produk 

 

 
 

 



242 

 

 

7.  DPA 
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8.  Kartu Nonton 

a.  Seminar Proposal 
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b.  Seminar Hasil 

 

 
 

c.  Sidang Komprehensif 
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9.  Bukti Pembayaran 

 
 

 

10. Toefl 
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11. Lembar Hasil Turnitin 

 
 

12. Lembar Hasil AI Detector 

 


